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Abstract  

This study aims to improve the emotional regulation of class X AKL 3 students of 
SMKN 1 Kudus through group guidance services with role playing  techniques. 
Adolescence is a complex developmental phase, where emotional instability is 
often experienced by students. The study was conducted in two cycles with eight 
students as subjects. Data were collected through observation, interviews, and an 
emotional regulation assessment scale, which includes four aspects: emotional 
regulation strategies, goals, emotional response control, and acceptance of 
emotional responses. The results showed that the average score of students' 
emotional regulation increased from 65 (low category) in the pre-cycle to 72 
(moderate category) in cycle I, and reached 80 (moderate category) in cycle II. 
Significant improvements were also seen in all four aspects of emotional 
regulation, with one student reaching the high category. In conclusion, group 
guidance services with role playing  techniques are effective in improving 
students' emotional regulation. This study recommends further development of 
guidance materials and implementation, as well as implementation of services at 
more optimal times, to improve the effectiveness of group guidance services. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang paling kompleks 

dalam kehidupan manusia. Masa remaja merupakan tahap peralihan dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa, dimana individu mulai mengalami berbagai perubahan 

signifikan baik secara fisik, emosional, maupun social. Remaja dihadapkan pada tututan 

untuk mulai bersikap lebih dewasa seperti belajar bertanggungjawab terhadap diri 

sendiri, menjalankan peran social di masyarakat, harus belajar mandiri dan disaat yang 

sama pula mereka dituntut untuk tidak lagi menunjukkan perilaku kekanak-kanakan. 

Perubahan yang terjadi pada masa remaja tidak hanya bersifat fisik, tetapi remaja juga 

mulai membangun relasi yang lebih luas di luar lingkungan keluarga seperti teman 

sebaya, guru atau lingkungan masyarakat. Hal tersebut mengakibatkan remaja 

mengalami ketidakstabilan emosi (Saputro, 2017).  
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Menurut Muhammad Ali dkk (Azmi, 2015)  mengatakan bahwa fase remaja pada 

umunya mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, ingin mencoba hal baru, menghayal, 

dan merasa gelisah, serta berani melakukan pertentangan apabila dirinya disepelekan 

atau tidak dianggap, sehingga mereka sangat membutuhkan keteladanan, konsistensi, 

dan komunikasi yang tulus dan empatik dari orang yang lebih dewasa darinya.  

Emosi merupakan usaha seseorang untuk menentukan, mempertahankan, atau 

mengubah hubungan antara idividu dengan lingkungan supaya sesuai dengan 

keinginan individu tersebut damon & eisenberg (dalam Firdaus, 2020). Manusia tidak 

hanya memiliki emosi, tetapi juga perlu untuk mengatur emosi tersebut yang mana 

individu tersebut perlu untuk mengambil sikap terhadap emosi serta menerima 

konsekuensi akibat tindakan emosionalnya frijda (dalam Firdaus, 2020). 

Menurut Larsen (Fikri Tahta Nurul Fiqih dkk, 2024) remaja mempunyai 

kesadaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak, akan tetapi tidak 

memiliki kemampuan control yang optimal salah satunya dalam mengontrol emosi yang 

dimiliki. Faktor penting untuk menghindari gangguan emosional pada masa remaja, 

diperlukan kemampuan regulasi emosi, yang seringkali tampak tidak sesuai dengan 

keadaan dirinya.  

Menurut pandangan evolusioner (Firdaus, 2020) regulasi emosi sangat 

diperlukan karena beberapa bagian dari otak manusia menginginkan untuk melakukan 

sesuatu pada situasi tertentu, sedangkan pada bagian lainnya menilai bahwa 

rangsangan emosional tidak sesuai denan situasi saat itu, sehingga dapat membuat 

individu melakukan sesuatu. Menurut Gross (dalam Firdaus, 2020) Seseorang dengan 

regulasi emosi yang tinggi mampu untuk berperilaku dengan baik dan dapat 

menguntungkan dirinya sendiri dan orang lain dalam bekerjasama menolong, 

bersahabat, dan lain sebagainya. Sedangkan sesorang yang memiliki regulasi yang 

rendah dapat memunculkan dampak negative dan ketidakmampuan dalam 

mengendalikan emosi serta kurang memahami emosi yang sedang dirasakan dana juga 

tidak dapat memahami kejadian yang sedang dialami sehingga dapat menyebabkan 

kesulitan untuk melakukan modifikasi emosi dalam melakukan penyelesaian masalah 

yang sedang dihadapi, selain itu regulasi emosi juga dapat digunakan untuk 

memodulasi pengalaman emosi positif maupun nengatif menurut Roberton, Daffern & 

bucks (dalam Firdaus, 2020).  

Menurut Thompson (dalam Chabibah & Affandi, 2022) ketidakmampuan 

seseorang dalam meregulasi emosi bukan berarti seseorang tersebut mengalami suatu 

penyakit psikologis, akan tetapi ketidakmampuan tersebut mempunya hubungan 

dengan tujuan emosinya, sehingga dapat dikatakan seseorang tersebut tidak mampu 

meregulasi emosi dalam dirinya. Kebiasaan individu dalam dirinya dapat membuat 

control emosi dalam berbagai situasi yang dialami.  

Kemampuan meregulasi emosi sangat penting untuk dimiliki siswa. Selain atas 

dasar kritis yang dialami siswa dalam menghadapi masa remajanya, dan juga 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa untuk memperoleh layanan bimbingan dan 

konseling. Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan bantuan kepada siswa 

supaya siswa dapat meregulasi emosinya dengan menggunakan layanan dasar dan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok (Novita Al Muthmainnah, 2021).  
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Berdasarkan pada hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti 

diperoleh data bahawa permasalahan yang sering terjadi pada siswa kelas X AKL 3 

SMK N 1 Kudus adalah siswa kurang mampu untuk meregulasi emosinya. Kondisi ini 

ditunjukkan dengan perilaku mereka di sekolah, seperti mudah emosi, kecewa , menarik 

diri saat bermasalah, atau menunjukkan reaksi yang tidak sesuai dengan situasi yang 

dihadapi. Beberapa di antaranya juga tampak kesulitan berkonsentrasi karena 

dipengaruhi oleh suasana hati yang tidak stabil. Siswa yang kurang mampu untuk 

mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosinya dengan cara yang sehat.  Pola-

pola seperti ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi mereka masih perlu 

ditingkatkan. Kondisi tersebut tentu dapat memengaruhi proses belajar maupun 

hubungan sosial siswa di lingkungan sekolah.Dengan mengetahui kondisi tersebut, 

peneliti merasa perlu untuk meningkatkan regulasi emosi siswa dan juga peneliti 

berupaya memberikan bantuan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 

Teknik role playing .  

Sebagai upaya untuk meningkatkan regulasi emosi siswa kelas X AKL 3 SMKN 1 

Kudus, peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing . 

Menurut Prayitno (Alamri, 2015) layanan bimbingan kelompok merupakan suatu proses 

pemberian bantuan dan informasi kepada sebuah kelompok dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Layanan bimbingan kelompok 

merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan kepada individu dalam suatu 

situasi kelompok. Bimbingan kelompok dilakukan untuk mencegah timbulnya masalah 

pada siswa dan mengembangkan potensi diri siswa. Menurut Erman Amti dkk (Armila, 

2020) secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk melatih inidividu berani 

mengemukakan pendapat di depan teman-temannya, melatih individu untuk dapat 

bersikap terbuka dalam kelompok, melatih individu untuk dapat menjalin keakraban 

dengan teman dalam kelompok, dan melatih individu untuk dapat mengendalikan 

dirinya pada saat kegiatan kelompok.  

Menurut Keblusek, Giles dkk (Ramadani, 2022) mengemukakan bahwa dalam 

bimbingan kelompok memiliki manfaat yaitu diantarnya mendapat kesempatana untuk 

berkontrak dengan peserta didik, memberikan informasi yang dbutuhkan siswa, siwa 

menyadari tantangan yang akan dihadapi, siswa dapat menerima dirinya setelah 

menyadari bahwa temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan 

yang dihadapi dan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan suatu permasalahan 

secara Bersama-sama serta lebih bersedia menerima pendapat yang berbeda.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan layanan bimbingan 

kelompok dengan Teknik role playing . Sebagai upaya untuk meningkatkan regulasi 

emosi siswa. Dengan dilakukan bimbingan kelompok dengan teknik role palying 

diharapkan siswa mampu mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosinya 

dengan cara yang sehat ketika bermain peran. Dalam teknik role playing  memiliki 

kelebihan. Kelebihan teknik role playing  yaitu mengajarkan peserta didik agar mampu 

menempatkan diri dengan orang lain, guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnya 

dari kemampuan peserta didik, pemain peran dapat menimbulkan diskusi dan melatih 

peserta didik untuk memunculkan imajinasi dan inisiatif dari peserta didik.  

Layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  adalah Teknik yang 

dirasa akan mampu membantu siswa untuk meregulasi emosinya, melalui layanan 
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bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  diharapkan siswa akan dapat 

mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosinya dengan cara yang sehat, 

sehingga akan berpengaruh pada pengendalian emosinya. Dalam hal ini siswa 

diharapkan mampu menempatkan dirinya sesuai dengan tempatnya saat mengikuti 

proses pelaksanaannya yang mana akan sangat berpengaruh pada pengelolaan 

emosinya.  

Dengan menggabungkan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role 

playing , peserta didik bisa mengelola emosinya dengan baik. Hal ini diharapkan mampu 

untuk dapat membantu peserta didik meregulasi emosinya. Penelitian ini dibuat karena 

peneliti merasa belum ada yang menggunakan Teknik yang serupa dan juga lebih 

efektif untuk meningkatkan regulasi emosi peserta didik, akan tetapi terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang sama tetapi menggunakan metode yang berbeda, diantaranya 

dari penelitian (Hilmy dkk, 2022) yang melalui layanan konseling kelompok dengan 

Teknik coping, dari hasil yang diperoleh cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi peserta didik. Selanjutnya menurut  (Maqfiroh, 2024) mengatakan bahwa 

melalui layanan bimbingan klasikal metode discovery learning dapat meningkatkan 

regulasi emosi peserta didik, dari hasik yang diperoleh efektif untuk meningkatkan 

regulasi emosi peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Upaya Meningkatkan Regulasi Emosi Siswa Kelas X AKL 3 melalui 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role playing .” 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling (PTBK). Menurut Natawidjaja (dalam Widyastuti et al., 2023) PTBK 

merupakan pengkajian terhadap permasahan praktis yang bersifat situasional dan 

kontekstual, dengan tujuan untuk menentukan tindakan yang sesuai dan untuk 

pemecahan masalah yang sedang dihadapi atau memperbaikinya. PTBK dilaksanakan 

II siklus, dengan empat tahapan pada tiap siklusnya antara lain perencanaan, 

pelasanaan, pengamatan dan refleksi Arikunto (dalam Muliyah, 2020).   

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling (PTBK) dilakukan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan skala. Skala yang digunakan merupakan skala regulasi emosi yang 

telah di uji validitas dan uji reliabilitas. Terdapat dua data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis peneliti, data tersebut yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang dapat dianalisis secara statistic deskriptif, dengan 

cara menganalisis data dengan cara menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara yang kemudian dianalisis secara deskriptif.  

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X AKL 3 SMKN 1 Kudus yang 

berjumlah 36 peserta didik. Akan tetapi peneliti hanya mengambil subjek penelitian 8 

siswa yang dilakukan selama II siklus. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada 

hasil analisis skala regulasi emosi yang menunjukkan bahwa 4 peserta didik berada 

pada kategori rendah dan 4 peserta didik berada pada kategori sedang. alasan peneliti 

mengambil 4 peserta didik yang sedang karena umtuk pembanding supaya data tetap 

homogen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut Greenberg & stone (dalam Firdaus, 2020) regulasi emosi adalah 

kemampuan untuk mengekspresikan emosi yang dilakukan baik secara lisan maupun 

tulisan yang dapat membantu meningkatkan kesehatan, kesejahteraan psikologis serta 

fungsi fisik seseorang saat menghadapi perisitiwa dalam hidupnya dan membantu 

mengatasi distress psikologis. Menurut Thompson (dalam Puspitasari & Hidayat, 2023) 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk megubah atau mengevaluasi reaksi-reksi 

emosional untuk bertingkah laku tertentu tertentu yang sesuai dengan situasi yang 

sedang terjadi. Thompson juga mengatakan bahwa regulasi emosi terdiri dari suatu 

proses intrinsic dan ekstrinsik yang bertanggungjawab untuk mengenal, memonitor, 

mengevaluasi dan membatasi respon emosi yaitu khusunya intensitas dan bentuk 

reaksinya untuk mencapai tujuan tertentu. Dari pengertian regulasi emosi dari 

berbagai ahli di atas dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengenali, menilai, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara 

tepat, baik secara internal maupun eksternal, agar dapat merespons situasi dengan cara 

yang sesuai. Kemampuan ini membantu individu mencapai keseimbangan emosional, 

menghadapi tekanan hidup, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta mendukung 

fungsi sosial dan fisik secara keseluruhan. Menurut Gross (dalam Dewi Lutfianawati, 

2023) terdapat empat aspek yang digunakan untuk menentukan kemampuan regulasi 

emosi seseorang yaitu sebagai berikut startegis to emotion regulation (strategis), 

enganging in goal directed behavior (goals), control emotion responses (impulse, 

acceptance of emotional response (acceptance). Factor yang dapat mempengaruhi 

regulasi emosi menurut Gross (dalam Dewi Lutfianawati 2023) yaitu usia, jenis 

kelamin, religiusitas, kepribadian, pola asuh, budaya, tujuan dilakukan regulasi emosi, 

frekuensi individu melakukan regulasi emosi, dan kemampuan individu dalam 

melakukan regulasi emosi.  

Menurut Romlah (dalam Mawaridz & Rosita, 2019) bimbingan kelompok 

merupakan suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor atau guru 

bimbingan dan konseling dalam suatu kelompok yang bertujuan untuk mencegah 

timbulnya suatu masalah pada klien atau siswa dan membantu mengembangkan 

potensi pada diri siswa dalam pengelolaanya dilakukan di dalam sebuah kelompok. 

Menurut Prayitno (dalam Santika et al., 2023) bimbingan kelompok ialah suatu 

aktivitas yang dilaksanakan yang mana didalamnya terdapat dinamika kelompok yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan layanan bimbingan dan konseling. Tujuan dari 

layanan bimbingan kelompok Menurut Hartinah (dalam Melisa Tria Rosantika et al., 

2024) adalah supaya siswa mampu menyampaikan pendapatnya mengenai suatu hal 

mengenai topik penting, memperkuat nilai-nilai terkait topik yang sedang dibahas, dan 

mampu bekerja sama dalam merancang solusi untuk memechkan masalah yang dibahas 

di dalam kelompok. Menurut Prayitno (dalam Santika et al., 2023) menyebutkan 

bahawa asas-asas bimbingan kelompok antara lain asas kerahasiaan, asas keterbukaan, 

asas kesukarelaan, asas kenormatifan. kegiatan bimbingan kelompok terdapat asas-

asas yang harus diterapkan dan dpatuhi dalam pemberian suatu layanan, supaya 

layanan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat tahapan-

tahapan yang harus dilakukan ketika melakukan layanan antara lain. Menurut Abu 
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bakar (Safitri, 2021) asas-asas layanan bimbingan kelompok terdiri dari 4 asas yang 

pertama asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan. Menurut Prayitno 

(dalam Melisa Tria Rosantika et al., 2024) menjelaskan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dilakukan melalui empat tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap peralihan, 

tahap pelaksanaan kegiatan dan tahap pengahiran. Berikut dijelaskan dari setiap 

tahapannya yaitu sebagai berikut tahap pembukaan, tahap peralihan, tahap kegiatan, 

dan tahap pengahiran. 

Menurut Prayitno (dalam Azizah Ayu Nurani, 2019) role playing  adalah Teknik 

yang mana konseli diminta untuk memerankan atau mengesplorasi situasi tertentu 

yang relevan untuk pengembangan keterampilan. Menurut Wahab (dalam Hapsari & 

Mamahit, 2023) Teknik role playing  atau bermain peran merupakan suatu alat 

pembelajaran yang menggambarkan keterampilan dan pengertian mengenai hubungan 

antara manusia dengan jalan dengan memerankan suatu situasi yang terjadi dalam 

kehidupan. Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Teknik role 

playing  merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara bermain 

peran didalam sebuah kelompok untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Menurut 

Sudjana (dalam salmawati, 2019) terdapat beberapa tujuan dalam Teknik role playing  

antara lain Supaya peserta didik dapat mengahayati dan juga dapat menghargai 

perasaan orang lain, Dapat digunakan untuk media pembelajaran mengenai bagaimana 

membagi tanggung jawab, Dapat digunakan untuk media pembelajaran mengenai 

bagaimana cara mengambil suatu keputusan dalam situasi kelompok secara langsung, 

Memberi suatu rangsangan untuk membantu memecahkan suatu permasalahan.  

Dalam Teknik role playing  terdapat kelebihan dan kekurangannya. Berikut 

untuk kelebihan Teknik role playing  menurut Djumingin (Anggraeni, 2024) yaitu 

menarik perhatian siswa karena masalah-masalah social berguna bagi mereka, bagi 

siswa berperan sebagai orang lai, memecahkan masalah, melatih siswa untuk 

mendesain penemuan, berpikir dan bertindak kreatif dan lain sebagainya. kelebihannya 

adalah dapat mengajarkan peserta didik supaya mampu menempatkan dirinya dengan 

orang lain, guru atau konselor dapat melihat kenyataan yang sebenarnya dari 

kemampuan peserta didik. Kemudian untuk kekurangannya mempunyai harapan 

bahwa kemampuan interpersonal lebih mudah kemampuan teknis, pengalaman yang 

peroleh selalu tepat dengan kenyataan yang ada dilapangan, factor internal diri yang 

meliputi rasa malu dan takut sering mempengaruhi siswa dalam proses saat pemberian 

layanan.  

Dalam melakukan Teknik role playing  terdapat langkah-langkah yang harus 

dilaksanakan dalam layanan, menurut Menurut Ahmad Sobri  (dalam Anggraeni, 2024) 

antar lain Melakukan pemanasan pada suasana kelompok yang akan bermain peran, 

Memilih atau menyeleksi peserta didik yang akan bermain peran, Menyetting alur 

cerita yang akan diperankan oleh peserta didik, Menentukan peserta didik yang 

bertugas untuk menjadi pengamat, Pemeranan, Melakukan diskusi dan evaluasi 

dipertengahan pemeranan, Kembali untuk memerankan, Evaluasi dan diskusi, Sharing 

pengalaman.  

Salah satu cara efektif untuk membantu siswa meningkatkan regulasi emosi 

adalah melalui layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan role playing . Dalam 

kegiatan ini, siswa diajak untuk memerankan situasi yang mencerminkan kondisi 
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emosional yang mereka alami. Melalui peran tersebut, mereka dapat menggali 

pemahaman lebih dalam tentang emosi diri, penyebabnya, serta dampaknya terhadap 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga belajar dari pengalaman teman 

sekelompoknya, sehingga tercipta suasana saling mendukung dan meningkatkan 

kesadaran emosional. Teknik ini mendorong siswa untuk merefleksikan perasaan 

mereka secara terbuka, melatih empati, serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan 

pengendalian diri. Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih mudah memahami 

pentingnya mengelola emosi secara tepat agar mampu beradaptasi dengan lingkungan 

sosial secara sehat. 

Sebelum melakukan penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK), 

peneliti terlebih dahulu melakukan asessmen awal dengan menggunakan instrument 

skala penilaian regulasi emosi yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal peserta 

didik kelas X AKL 3 SMKN 1 Kudus. Kondisi awal tersebut yang menjadi acuan oeneliti 

dalam menentukan tindakan apa yang akan dilakukan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan peserta didik, terdapat sekala penilaian yang digunakan, yaitu dengan 

mengukur regulasi emosi siswa dengan menggunakan 4 aspek yaitu (1) startegis to 

emotion regulation (strategis), (2) enganging in goal directed behavior (goals), (3) control 

emotion responses (impulse), (4) acceptance of emotional response (acceptance). 

Tabel 1 hasil peningkatan regulasi emosi siswa kelas X AKL 3 SMKN 1 Kudus selama 

pelaksanaan siklus  

NO. Nama prasiklus Siklus I Siklus II 

Skor kategori Skor kategori Skor Kategori 

1. AR 62 Rendah 66 Rendah  72 Sedang 

2. BS 65 Rendah 67 Sedang 75 Sedang 

3. YKA 72 Sedang 78 Sedang 97 Tinggi 

4. NQI 70 Sedang 74 Sedang 80 Sedang 

5. RKS 74 Sedang 77 Sedang 84 Sedang  

6. NDA 76 Sedang 80 Sedang  88 Sedang  

7. RSA 64 Rendah 66 Rendah 73 Sedang 

8. ZA 38 Rendah 70 Sedang  74 Sedang 

 Rata-rata 65 72 80 

Kategori  Rendah  Sedang  Sedang  

 

Keterangan  

ST : sangat Tinggi  

T : Tinggi 

S : Sedang  

R : Rendah 

 

 

 

 

Table 2. kriteria penilaian instrument skala penilaian tentang regulasi emosi 

NO Skor Interval Kategori 

1 4 125 – 152 Sangat tinggi 

2 3 96 – 124 Tinggi 
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3 2 67 – 95 Sedang 

4 1 38 – 66 Rendah 

 

 

Grafik 1. Hasil peningkatan regulasi emosi siswa kelas X AKL 3 SMKN 1 Kudus  

 

Hasil Pra Siklus 

Berdasarkan table 1 dan grafik 1 dapat diketahu bahwa regulasi emosi peserta 

didik sebelum mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  

menunjukkan bahwa regulasi emosi ke-delapan peserta didik ada yang rendah dan ada 

yang sedang. hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata skor 65 dalam kategori 

rendah. Dengan hasil tersebut, maka peneliti berupaya untuk meningkatkan regulasi 

emosi kedelapan peserta didik tersebut sebagai subjek penelitian yaitu AR, BS, YKA, 

NQI, RKS, NDA, RSA, dan ZA. 

 

Siklus I 

Pada siklus I, layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  

dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

Rabu, 11 Maret 2025 dengan topik layanan bimbingan kelompok yaitu “mengenali emosi 

dan strategi mengelolanya”. Dengan tahapan sebagai berikut : memberikan pertanyan 

pemantik mengenai pengalaman peserta ketika menghadapi emosi, menjelaskan 

mengenai apa itu emosi?, membagi peran pada peserta didik yang akan bermain peran 

dan juga menjadi pengamat, sesi bermain peran, melakukan refleksi dan diskusi 

tentang apa yang sudah diperankan yaitu mengenai mengenali emosi yang dirasakan, 

penyebabnya, dan evaluasi diri. Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu, 

19 Maret 2025 dengan topik layanan bimbingan kelompok “mempertahankan focus dan 

tujuan ditengah emosi”. Dengan tahapan sebagai berikut : memberikan pertanyaan 

pemantik seperti “Apa yang biasanya kalian rasakan ketika gagal mencapai target 

belajar?”, kelompok dibagi menjadi beberapa pasangan atau kelompok kecil dan diminta 

memainkan adegan berdasarkan situasi yang telah ditentukan, melakukan refleksi dan 

diskusi dari apa yang telah mereka perankan, dan yang terakhir melakukan evaluasi 
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diri dengan mencatat emosi yang paling sering mengganggu fokus belajar mereka, serta 

menyusun rencana tindakan untuk menghadapinya. Kemudian pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari Kamis 20 Maret 2025 dengan topik layanan bimbingan 

kelompok adalah “Mengendalikan dorongan emosional”. Dengan tahapan sebagai 

berikut : diskusi mengenai materi yang akan dibahas, melakukan role playing  dengan 

menggunakan permaian edukatif yaitu “Truth or Dare” yang mana permaian ini berisi 

pertanyaan dan tantangan, untuk pertanyaan berupa reflektif mengenai pengalaman 

emosi dan cara mengatasinya. Untuk dare atau tantangan dengan mempraktikan atau 

bermain peran mengenai tantangan yang sudah dipilih, melakukan refleksi dan diskusi 

dari apa yang sudah diperankan.  

Hasil dari siklus I dapat dilihat pada table dan grafik 1, dapat diketahui bahwa 

peserta didik setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 72 dengan kategori sedang. berdasarkan 

table dan grafik 1 juga dapat diketahui peningkatan perolehan skor untuk masing-

masing peserta didik setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok pada siklus I 

sebagai berikut : 

1. AR mengalami peningakatan 4 skor penilaian regulasi emosi secara keseluruhan 

setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan jumlah skor 66 

dengan kategori rendah, yang sebelumnya pada pra siklus mendapatkan skor 62 

dengan kategori rendah.  

2. BS mengalami peningkatan sebanyak 2 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 67 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 65 dengan kategori rendah. 

3. YKA mengalami peningkatan sebanyak 6 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 78 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 72 dengan kategori sedang. 

4. NQI mengalami peningkatan sebanyak 4 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 74 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 70 dengan kategori sedang. 

5. RKS mengalami peningkatan sebanyak 3 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 77 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 74 dengan kategori sedang. 

6. NDA mengalami peningkatan sebanyak 4 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 80 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 76 dengan kategori sedang. 

7. RSA mengalami peningkatan sebanyak 2 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 66 dengan kategori rendah, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 64 dengan kategori rendah. 
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8. ZA mengalami peningkatan sebanyak 4 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus I dengan 

jumlah skor 70 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada pra siklus 

mendapatkan skor 38 dengan kategori rendah. 

Siklus II 

Pada siklus II, layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam 3 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis 10 April 2025 dengan 

topik layanan bimbingan kelompok yaitu “Menerima Emosi Yang Muncul”. Dengan 

tahapan sebagai berikut : mngajak siswa untuk menyebutkan satu kata perasaan 

mereka saat ini dengan permainan sederhana yaitu “lempar bola emosi”. Memberikan 

penjelasan bahwa setiap emosi yang muncul merupakan hal yang wajar, kemudian 

membagi siswa untuk diberikan peranan dan diberikan scenario situasi dan siswa yang 

bertugas sebagai pengamat. Menulis jurnal dan merefleksi apa yang sudah diperankan. 

Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan pada Hari Kamis, 17 April 2025 dengan 

topik layanan bimbingan kelompok yaitu “Penerapan Kasus Kehidupan Nyata, Integrasi 

keempat aspek (strategies, goals, impulse, acceptance)”. Dengan tahapan sebagai 

berikut : pembukaan menggunakan permaian “emoji freeze” atau ketika guru 

menyebutkan emosi, siswa membuat ekspresi wajah dan diam (freeze), mendiskusikan 

mengenai aspek regulasi emosi yang sudah dipelajari sebelumnya, membagi kelompok 

dan diberikan kasus nyata contohnya “cemburu karena teman lebih dekat dengan orang 

lain", bermain peran sesuai dengan kasus yang sudah diberikan, merefleksikan apa 

yang sudah dipelajari saat itu dengan menjawab pertanyaan kemudian 

mendiskusikannya. Kemudian pertemuan ketiga dilaksanakan pada Hari Rabu, 23 

April 2025 dengan topik layanan bimbingan kelompok yaitu “evaluasi dan rencana 

tindak lanjut, aspek refleksi dan perencanaan diri”. Tahap ini dimulai dengan ice 

breaking ringan untuk membangun suasana santai dan positif, lalu dilanjutkan dengan 

pengisian pre-post test guna mengukur perkembangan siswa dalam memahami dan 

mengelola emosi. Setelah itu, siswa berbagi cerita tentang pengalaman paling berkesan 

selama mengikuti layanan, menggunakan metode "talking stick" agar suasana diskusi 

tetap hidup dan teratur. Selanjutnya, siswa diajak menulis surat motivasi untuk diri 

mereka sendiri sebagai bentuk refleksi dan penyusunan komitmen pribadi dalam 

mengelola emosi di masa depan. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok tentang 

rencana tindak lanjut, yaitu menyusun komitmen pribadi serta membangun dukungan 

antar teman sebaya. Sebagai penutup, guru memberikan apresiasi atas usaha dan 

perubahan positif yang telah dilakukan siswa, serta mengajak mereka mengucapkan 

afirmasi bersama untuk memperkuat motivasi dalam menjaga regulasi emosi.  

Hasil dari siklus II dapat dilihat pada table dan grafik 1, bahwa setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  pada siklus II, 

peserta didik mengalami peningkatan rata-rata sebanyak 80 dengan kategori sedang, 

secara keseluruhan aspek yang awalnya pada siklus I memperoleh rata-rata 72 dengan 

kategori sedang. berdasarkan table dan grafik 1 juga dapat diketahui peningkatan 

perolehan skor untuk masing-masing peserta didik setelah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok pada siklus II sebagai berikut : 

1. AR mengalami peningakatan 6 skor penilaian regulasi emosi secara keseluruhan 

setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan jumlah skor 72 
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dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I mendapatkan skor 66 

dengan kategori rendah.  

2. BS mengalami peningkatan sebanyak 8 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 75 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 67 dengan kategori sedang. 

3. YKA mengalami peningkatan sebanyak 19 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 97 dengan kategori tinggi, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 78 dengan kategori sedang. 

4. NQI mengalami peningkatan sebanyak 6 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 80 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 74 dengan kategori sedang. 

5. RKS mengalami peningkatan sebanyak 7 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 84 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 77 dengan kategori sedang. 

6. NDA mengalami peningkatan sebanyak 8 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 88 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 80 dengan kategori sedang. 

7. RSA mengalami peningkatan sebanyak 7 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 73 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 66 dengan kategori rendah. 

8. ZA mengalami peningkatan sebanyak 4 skor penilaian regulasi emosi secara 

keseluruhan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok siklus II dengan 

jumlah skor 74 dengan kategori sedang, yang sebelumnya pada siklus I 

mendapatkan skor 70 dengan kategori sedang. 

 

Dari hasil siklus I dapat diketahui bahwa dari kedelapan subjek penelitian, 

terdapat 6 peserta didik yang mendapatkan skor sedang yaitu BS, YKA, NQI, RKS, 

NDA, dan ZA setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role 

playing. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama melaksanakan layanan 

diketahui bahwa peserta didik cukup antusias dan cukup bersemangat ketika layanan 

dilakukan pada waktu siang hari karena meskipun sudah kecapekan setelah mengikuti 

mata pelajaran sebelumnya. Kemudian peneliti melakukan refleksi keseluruhan dari 

tiga pertemuan yang telah dilakukan dan diketahui bahwa topik layanan yang 

diberikan cukup sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh kedelapan peserta 

didik tersebut, sehingga peneliti memutuskan untuk melanjutkan pada siklus II karena 

masih ada siswa yang dalam kategori rendah dan melanjutkan ke topik selanjutnya. 

Hal ini dilakukan untuk lebih memaksimalkan pemberian layanan bimbingan kelompok 

dengan Teknik role playing  pada peserta didik. 
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Sedangkan dari hasil siklus II diketahui bahwa terdapat satu peserta didik yang 

mendapatkan skor dengan kategori tinggi yaitu YKA. Dan terdapat dua peserta yang 

awalnya pada siklus  I berada pada kategori rendah, pada siklus II sudah memperoleh 

kategori sedang yaitu BS dan RSA. Sedangkan yang lainnya yaitu AR, NQI, RKS, NDA, 

ZA memperoleh kategori sedang setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

Teknik role playing  pada siklus II. Berdasarkan hasil skala penilaian regulasi emosi 

dapat diketahui juga bahwa ke empat aspek regulasi emosi memiliki rata-rata 80 

dengan kategori sedang. Dengan demikian secara keseluruhan dari pra siklus sampia 

dengan siklus II terjadi peningkatan 15% pada rata-rata keseluruhan aspek regulasi 

emosi, hal ini dibuktikan dengan hasil bahwa pada hasil instrument skala penilaian 

regulasi emosi pada siklus II mendapatkan rata-rata skor 80 dengan kategori sedang. 

yang awalnya pada pra siklus mendapatkan rata-rata 65 dengan kategori rendah. 

Kemudian didukung dari hasil skor ke 8 peserta didik yang mencapai skor sedang dan 

juga ada yang tinggi sehingga siklus PTBK tidak dilanjutkan karena telah memenuhi 

tujuan dari penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian dari pra siklus sampai siklus II, dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing  efektif dalam 

meningkatkan regulasi emosi peserta didik. Pada pra siklus, rata-rata skor regulasi 

emosi berada pada angka 65 dengan kategori rendah. Setelah pelaksanaan layanan 

pada siklus I, enam dari delapan peserta didik mengalami peningkatan ke kategori 

sedang. Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan lebih lanjut, di mana satu 

peserta didik mencapai kategori tinggi dan dua peserta lainnya yang sebelumnya berada 

dalam kategori rendah meningkat ke kategori sedang. Rata-rata skor pada siklus II 

mencapai angka 80 dengan kategori sedang, sehingga terdapat peningkatan sebesar 

15% dari pra siklus. Berdasarkan hasil tersebut, layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing  terbukti dapat meningkatkan regulasi emosi peserta didik dan tujuan 

penelitian telah tercapai. 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini yang 

digunakan untuk perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, diantaranya 

dalam penelitian  (Farahdina Aisha, 2023)  penelitiannya menggunakan layanan 

bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  untuk meningkatkan kemampuan 

mengelola emosi tetapi menggunakan penelitian purposive sampling yang menunjukkan 

adanya peningkatan terhadap regulasi emosi peserta didik dan peningkatan tersebut 

signifikan. Selanjutnya menurut (Firdaus, 2020) penelitiannya menggunakan layanan 

yang sama akan tetapi menggunakan metode yang berbeda yaitu menggunakan 

penelitian kuantitatif desain true eksperimen. Dalam penelitian ini yang diujikan 

adalah pengaruh bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  untuk melihat apakah 

layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  efektif untuk meningkatkan 

regulasi emosi peserta didik. sehingga penelitian ini efektif dan relevan untuk 

meningkatkan regulasi emosi siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan 

Teknik role playing . 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) pada peserta didik kelas 

X AKL 3 SMKN 1 Kudus menunjukkan peningkatan signifikan dalam regulasi emosi 
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setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing . Pada pra 

siklus, rata-rata skor regulasi emosi peserta didik adalah (65) yang masuk dalam 

kategori rendah. Setelah intervensi pada siklus I, rata-rata skor meningkat menjadi 

(72), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi (80) yang keduanya masuk pada 

kategori sedang. peningkatan ini merupakan gambaran efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan Teknik role playing  dalam meningkatkan regulasi emosi peserta didik. 

Tujuh peserta didik yang mencapai kategori sedang dan satu peserta didik yang 

mencapai kategori tinggi pada akhir siklus II, menunjukkan perkembangan individual 

yang cukup signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan Teknik role playing  efektif dalam meningkatkan regulasi emosi siswa.  

Kemudian saran yang dapat peneliti berikan untuk meningkatkan regulasi 

emosi siswa adalah dengan salah satunya menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dengan Teknik role playing . Waktu pelaksanaan layanan sebaiknya pada pagi hari atau 

setelah istirahat pertama. Materi dan pelaksanaan role playing  perlu dikembangkan 

lebih mendalam dan menarik terkait regulasi emosi untuk memastikan pemahaman 

yang lebih koprehensif. Dengan demikian, implementasi metode ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing  
serta membantu peserta didik dalam meningkatkan regulasi emosi.  
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